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MOTTO 

 

 

 

Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-

laki dan perempuan. Kemudian, Kami menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan 

bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di 

antara kamu di sisi Allah adalah orang yang paling bertakwa. 

(Qs. Al-Hujurat:13).
1
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 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta : CV. Dua Sehati, 2012), h. 250 
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ABSTRAK 

 

Amar Multazam, 2026. Perbandingan Tradisi Toron Lencak dan Ngeduni dalam 

Perkawinan Adat Madura dan Jawa Perspektif ‘Urf, Sosiologi Hukum 

Islam dan Interseksionalitas Gender (Studi Kasus di Desa Klampis, 

Bangkalan dan Desa Loceret, Nganjuk). Tesis, Program Studi Hukum 

Keluarga Islam, Pascasarjana, Universitas Islam Negeri Syekh Wasil 

Kediri.  Dosen Pembimbing: Dr. H. Baitur Rohman, M.Hum dan Dr. H. 

Ilham Tohari, M.H.I.   

 

Kata Kunci: Toron Lencak, Ngeduni, Perkawinan Adat, ‘Urf, Sosiologi Hukum 

Islam, Interseksionalitas Gender. 

 

Perkawinan adat Toron Lencak pada masyarakat Madura dan Ngeduni 

pada masyarakat Jawa yang dilakukan setelah meninggalnya salah satu pasangan 

suami istri. Tradisi tersebut dipertahankan sebagai bentuk perlindungan sosial, 

keberlanjutan pengasuhan anak, serta upaya menjaga stabilitas ekonomi dan 

hubungan kekerabatan keluarga. Namun, dalam perkembangannya, praktik 

tersebut menimbulkan perbedaan pandangan di tengah masyarakat, terutama 

terkait kesesuaiannya dengan hukum Islam, dinamika sosial, dan posisi 

perempuan dalam relasi keluarga adat. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan membandingkan tradisi 

Toron Lencak dan Ngeduni dalam perspektif ‘urf, sosiologi hukum Islam, dan 

interseksionalitas gender. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

jenis penelitian studi kasus. Data diperoleh melalui observasi, wawancara 

mendalam, dan dokumentasi yang melibatkan tokoh agama, tokoh adat, 

pemerintah desa, serta masyarakat yang menjalankan tradisi tersebut. Data 

dianalisis melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan 

secara sistematis. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tradisi Toron Lencak dan Ngeduni 

memiliki fungsi sosial yang sama, yaitu menjaga keberlangsungan keluarga, 

melindungi anak-anak yang ditinggalkan, serta mempertahankan stabilitas 

ekonomi dan harta keluarga. Dalam perspektif ‘urf, kedua tradisi tersebut 

termasuk kategori ‘urf sahih karena tidak bertentangan dengan prinsip syariat 

Islam selama memenuhi rukun dan syarat perkawinan. Dari perspektif sosiologi 

hukum Islam, praktik tersebut mencerminkan bentuk adaptasi masyarakat 

terhadap kebutuhan sosial dan budaya lokal yang bertujuan menjaga 

keharmonisan serta solidaritas keluarga besar. Sementara itu, melalui pendekatan 

interseksionalitas gender ditemukan bahwa perempuan dalam praktik perkawinan 

adat tersebut sering berada pada posisi yang dipengaruhi oleh tekanan sosial, 

faktor ekonomi, dan otoritas keluarga, sehingga otonomi dalam menentukan 

pilihan hidup belum sepenuhnya bersifat bebas. Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa keberadaan tradisi Toron Lencak dan Ngeduni saat ini berada dalam proses 

negosiasi antara pelestarian adat, nilai-nilai keagamaan, dan meningkatnya 

kesadaran masyarakat terhadap hak-hak individual dalam perkawinan. 
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ABSTRACT 

Amar Multazam, 2026. Comparison of the Toron Lencak and Ngeduni Traditions 

in Madurese and Javanese Customary Marriages from the Perspectives of ‘Urf, 

Sociology of Islamic Law, and Gender Intersectionality (Case Study in Klampis 

Village, Bangkalan Regency, and Loceret Village, Nganjuk Regency). Thesis, 

Islamic Family Law Study Program, Postgraduate Program, State Islamic 

University of Syekh Wasil Kediri. Advisors: Dr. H. Baitur Rohman, M.Hum and 

Dr. H. Ilham Tohari, M.H.I. 

Keywords: Toron Lencak, Ngeduni, Customary Marriage, ‘Urf, Sociology of 

Islamic Law, Gender Intersectionality. 

The Toron Lencak tradition in Madurese society and the Ngeduni tradition 

in Javanese society, which are still maintained as part of family customs and 

social protection mechanisms after the death of one spouse. These traditions 

generate various perspectives within society because, on the one hand, they are 

considered a preservation of family values, while on the other hand, they raise 

issues related to individual rights, gender relations, and their relevance to Islamic 

law. This research aims to analyze the implementation of the Toron Lencak and 

Ngeduni traditions, the views of community leaders regarding these practices, and 

their interpretation from the perspectives of ‘urf, sociology of Islamic law, and 

gender intersectionality. 

This research employs a qualitative method with a case study approach. 

Data were collected through observation, in-depth interviews, and documentation 

conducted in Klampis Village, West Klampis District, Bangkalan Regency, and 

Loceret Village, Loceret District, Nganjuk Regency. The research informants 

consisted of religious leaders, community leaders, village officials, and 

individuals involved in the Toron Lencak and Ngeduni traditions. Data analysis 

was carried out systematically through data reduction, data presentation, and 

conclusion drawing. 

The findings reveal that the Toron Lencak and Ngeduni traditions 

primarily aim to maintain family continuity, child protection, economic stability, 

and the preservation of kinship relations and family assets within the extended 

family. From the perspective of ‘urf, both traditions are categorized as ‘urf sahih 

because they do not contradict Islamic legal principles as long as the pillars and 

conditions of marriage are fulfilled. From the perspective of the sociology of 

Islamic law, these traditions function as instruments of social integration and 

mechanisms for resolving family-related issues within local communities. 

Meanwhile, the perspective of gender intersectionality indicates that women 

involved in these practices are still positioned within cultural pressures, family 

power relations, economic conditions, and social expectations, although the 

marriages are conducted based on mutual consent. This study concludes that the 

Toron Lencak and Ngeduni traditions continue to hold social and cultural 

relevance within society; however, their implementation requires a balance 

between the preservation of customary traditions, Islamic legal principles, and 

respect for individual rights and auto  
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. 
2
 
3
 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan 

huruf latin: 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

                                                           
2
 Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia  Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b//U/1987. 
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Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يْ.َ..

  Fathah dan wau au a dan u وْ.َ..

Contoh: 

 kataba  كَتبََ  -

 fa`ala  فعََلَ  -

 suila  سُئِلَ  -

 kaifa  كَيْفَ  -

 haula حَوْلَ  -
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C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif atau ya ā a dan garis di atas ا.َ..ى.َ..

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ى.ِ..

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas و.ُ..

Contoh: 

 qāla  قَالَ  -

 ramā  رَمَى -

 qīla  قيِْلَ  -

 yaqūlu  يقَوُْلُ  -

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

الأطَْفَالِ رَؤْضَةُ  -   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

رَةُ  -  al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah  الْمَدِيْنَةُ الْمُنوََّ
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 talhah   طَلْحَةْ  -

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لَ  -  nazzala  نَزَّ

 al-birr  البِر   -

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 :namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas ,ال

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan dengan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

جُلُ  -  ar-rajulu  الرَّ

 al-qalamu الْقَلمَُ  -

 asy-syamsu الشَّمْسُ  -
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 al-jalālu الْجَلالَُ  -

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تأَخُْذُ  -

 syai’un شَيئ   -

 an-nau’u النَّوْءُ  -

 inna إنَِّ  -

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

ازِقيِْنَ  -  /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  وَ إِنَّ اللهَ فهَُوَ خَيْرُ الرَّ

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بسِْمِ اللهِ مَجْرَاھَا وَ مُرْسَاھَا -

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk 
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menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri 

itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

-  ََ   Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn/ 

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

-    Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

-  Allaāhu gafūrun rahīm 

-  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an 
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